5.1 Kesimpulan

BABV
PENUTUP

Kesimpulan yang dapat didapatkan dalam penelitian keabsahan surat

wasiat bagi penyandang disabilitas fisik kedua tangan yaitu :

1.

Surat wasiat bagi penyandang disabilitas fisik kedua tangan

dapat dianggap absah dengan cara alternatif lain yaitu dengan

membubuhkan sidik jari sebagai pengganti pembubuhan tanda

tangan atau dengan cara mencantumkan dokumen keterangan

dari dokter sebagai alasan mengapa penghadap tidak bisa

melakukan tanda tangan.

Surat wasiat dalam KUHPerdata yang mampu mengakomodasi

kepentingan penyandang disabilitas fisik kedua tangan dalam

membuat surat wasiat terdapat dua cara alternatif :

a.

Surat wasiat rahasia. Hal ini dikarenakan surat wasiat
tersebut merupakan surat wasiat satu-satunya yang
bersifat tertutup dan merupakan akta dibawah tangan dan
mengenai penulisan surat wasiat tersebut bisa menyuruh
orang lain untuk menuliskan mengenai keinginan calon
pewaris untuk membuat surat wasiat. Setelah itu calon
pewaris datang ke notaris dan menyerahkan surat
wasiatnya. Maka surat pengganti tanda tangan untuk
penyandang disabilitas fisik kedua tangan yang ingin
membuat surat wasiat bisa menggunakan pengganti
tanda tangan dengan menggunakan sidik jari jempol kaki
sesuai dengan peraturan Pasal Pasal 1874 KUHPerdata
bahwa penandatanganan sebuah tulisan di bawah tangan
disamakan pembubuhan suatu cap jempol.

Menggunakan surat wasiat umum yaitu  terdapat
alternatif lain mengenai pengganti tanda tangan dengan

mencantumkan surat keterangan dokter ataupun
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5.2 Saran

dokumen dari dokter yang bersifat pasti mengenai
memang terbukti bahwa calon pewaris yang akan
membuat surat wasiat merupakan seorang yang memiliki
disabilitas fisik kedua tangan, yang dimana calon
pewaris tersebut tidak mampu untuk membubuhkan
tanda tangan dalam pembuatan surat wasiat. Hal ini bisa
dilakukan sesuai dengan Pasal 44 UU Jabatan Notaris
bahwa Segera setelah Akta dibacakan, Akta tersebut
ditandatangani oleh setiap penghadap, saksi, dan Notaris,
kecuali apabila ada penghadap yang tidak dapat
membubuhkan tanda tangan dengan menyebutkan
alasannya maka alasan mengapa calon pewaris tidak
dapat mencantumkan tanda tangan terdapat surat
keterangan dari dokter bahwa calon pewaris merupakan
penyandang disabilitas fisik kedua tangan yang tidak

mampu untuk menandatangani surat wasiat tersebut.

Saran yang akan disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil

penelitian akibat hukum mengenai Keabsahan Surat Wasiat Bagi

Penyandang Disabilitas Fisik Kedua Tangan adalah :

1.

Untuk Dewan Perwakilan Rakyat atau disebut juga sebagai
DPR, untuk segera mengatur mengenai Undang-Undang dalam
perbuatan hukum, terutama dalam pembuatan surat wasiat untuk
penyandang disabilitas fisik kedua tangan yang tidak bisa
membubuhkan tanda tangan yang menjadi salah satu syarat
dalam pembuatan surat wasiat

Untuk DPR disarankan untuk menerangkan secara jelas
mengenai Pasal 1874 KUHPerdata mengenai cap jari jempol
yang dapat digunakan, apakah diperbolehkan menggunakan cap

jari jempol kaki ataupun hanya diperbolehkan untuk cap jari
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Untuk DPR, pada Pasal 44 ayat 1 UU Jabatan Notaris, Pasal
tersebut tidak menjelaskan mengenai apa saja alasan penghadap
tidak dapat membubuhkan tanda tangan, sehingga dapat
menimbulkan penafsiran sendiri ataupun akan terjadi penafsiran
multitafsir. Hal ini dikarenakan penjelasan dalam pasal ini hanya
tertulis “cukup jelas” sehingga timbul pertanyaan apakah
seseorang yang tidak bisa melakukan tanda tangan seperti para

penghadap yang tidak mampu secara fisik.
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